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 A B S T R A C T  

Purpose -The purpose  is  developing early warning system (EWS) model for small 

Islamic financing (SMIF) or UMKM by artificial neural networks (ANNs) method as 

a tool can more usefull for mitigating risk in Islamic bank (iB/BUS).  

Methodology – The analysis consists of three main steps. First step prediction 

analyzing list risk exposure which is commonly used by Islamic Bank SME product, 

especially at murobaha aqd by multyvariate regression method. Second is appearance 

significant risk for identifying as main variables by logistic regression. Third is the 

implementation of appropriate ANNs model design according to neural networks 

properties for evaluation based on simulated return predictions/classification of UMKM 

financing risk model. 

Originality – Value in this paper is scarcity theme in EWS development mitigate risk 

utilizing ANNs method esspecially for Indonesian  islamic syaria bank case SME-

UMKM. 

Findings – It is shown that situasional changes of risk exposure can be predicted and 

classified quite well. The model provides an alternative for early warning analyzing 

mitigate risk exposure. Found risk exposure is predicted cause cross reference of data. 

Practical Implications- Contribution ANN methodology usage of many variety 

islamic research bisnis model especially in credit risk granting at iB institution. 

 

 A B S T R A K  

Tujuan - Tesis meneliti pengembangkan model sistem peringatan dini 

(EWS,early warning system) untuk pembiayaan syariah klasifikasi UMKM  

(SMIF, small medium islamic financing) dengan metode jaringan syaraf tiruan 

(JST) menjadi model unggulan mengurangi risiko di Bank Umum Syariah. 

Metodologi - Analisis ini terdiri dari tiga langkah utama. Pertama menganalisis 

daftar paparan risiko yang biasa digunakan oleh produk Bank Syariah, 

Murobahah menggunakan analisis regresi berganda. Kedua menampilan risiko 

yang signifikan untuk diidentifikasi sebagai variabel utama dengan dengan 

regresi logistik. Ketiga penerapan model JST sesuai dengan properti ANN pada 

evaluasi berdasarkan prediksi pengembalian model risiko pembiayaan UMKM. 

Orisinalitas – Mitigasi risiko dengan menggunakan metode JST terutama 

untuk kasus Bank Umum Syariah di Indonesiapada level pembiayaan SME-

UMKM. 

Temuan -  Penelitian menghasilkan eksposur risiko situasional dapat diprediksi 

dan diklasifikasikan dengan cukup baik. Model ini menyediakan alternatif 

untuk peringatan dini yang menganalisis paparan risiko yang muncul akibat 

cross cheking data. Keputusan resiko masih terdapat penyimpangan data yang 

terkoleksi diantara aktual dan prediksi. 

Implikasi Praktis - Variasi metodologi penggunaan JST model bisnis 

peringatan dini model EWS credit risk granting di institusi BUS. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar belakangnya alasan pentingnya penelitian 

Model Early Warning System (EWS) terhadap 

fenomena masih adanya kasus fraud pembiayaan 

UKM/UMKM BUS adalah menawarkan solusi 

terhadap vulnerability 4 eyes risk. Dengan 

menambahkan tools pembanding berupa sistem 

aplikasi konsultasi masing-masing 2 eyes (pengaju 

dan penyetuju pembiayaan). Secara fakta masih 

terjadinya upaya fraudulent di suatu BUS yang 

mencoba melakukan fraud terhadap fenomena 

mempenaruhi kinerja 4 eyes risk vulnerability 

dalam proses credit granting di iB-BUS. Fakta 

historis track record BUS. Hampir saja menyeret 

BUS kepada krisis reputasi. Jika dibiarkan akan 

menjadi sitemik dan tidak diharapkan oleh 

masyarakat ekonomi syariah. Masalah mikro yang 

menjadi makro. Sehingga EWS merupakan model 

mitigasi mekanisme atau model deteksi atau 

pengenalan terhadap gejala atau tanda-tanda awal 

yang diperkirakan dapat menimbulkan terjadinya 

risiko kegagalan pembiayaan yang diakibatkan 

adanya masalah dalam serangkaian data yang 

diolah untuk memberikan suatu keputusan 

pembiayaan oleh personil 4 eyes CR granting.  Akan 

mencegah kesengajaan atau subyektifitas; misalnya 

menyembunyikan fakta tentang identitas dan 

karakteristik nasabah; atau ketidaksengajaan 

(human error) misalnya salah menginput data atau 

mengisi tabel. Ide dasar dari peringatan dini adalah 

memantau evolusi sejumlah data input variabel 

nasabah maupun variable ekonomi yang diinput 

(data entry) dilatar belakangi masih 

adanya(eksposur) risiko termsuk yang bermotif 

melakukan fraud dengan memanipulasi data input 

nasabah BUS. Dalam hal mikro misalnya variabel 

nasabah bank. Bila salah satu variabel ini 

menyimpang dari tingkat normalnya di luar nilai 

tertentu atau variable behavior. Ini dapat diambil 

sebagai sinyal peringatan tentang kemungkinan 

krisis dalam jangka waktu tertentu. Periode waktu 

ini yang disebut dini (early) (Huneity, 2016), (J 

daitawi, 2010).       

Kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 

mencapai sekitar 45% atau senilai Rp 2.000 triliun, 

sedangkan tahun 2010 diperkirakan UMKM mampu 

memberi kontribusi lebih besar lagi kepada PDB 

Indonesia yakni sekitar Rp3.000 triliun. Besarnya 

kontribusi juga terlihat dari tingginya penyerapan 

tenaga kerja dari sektor UMKM ini, yaitu hingga 

tahun 2009 sebanyak 91,8 juta atau 97,3% dari 

seluruh tenaga kerja di Indonesia (Departemen 

Koperasi 2010).  (Rudiantoro, 2012). Salah satu 

produk perbankan syariah/BUS/LKS adalah 

pembiayaan UMKM, dari catatan BI contohnya 

menunjukkan bahwa akad murobahah di Bank 

Syariah menempati 60% porsi pembiayaan. Porsi 

pembiayaan dengan akad murabahah saat ini 

berkontribusi paling besar dari total pembiayaan 

perbankan syariah Indonesia yakni sekitar 60%. Hal 

ini terjadi karena sebagian besar kredit dan 

pembiayaan yang diberikan sektor perbankan di 

Indonesia bertumpu pada sektor konsumtif. Agar 

mampu bersaing dengan perbankan konvensional, 

fitur pembiayaan murabahah yang mudah dan 

sederhana menjadikan produk ini primadona bagi 

perbankan syariah dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pembiayaan konsumtif. Seperti 

pengadaan kendaraan bermotor, pembelian rumah 

dan kebutuhan konsumen lainnya; (sumber: 

Standar BI, Produk Perbankan Syariah Murabahah, 

2016). Artinya ada likuiditas yang disalurkan ke 

nasabah yang mempengaruhi ROA. Tingkat 

pengembalian dan porsi keuntungan dari 

penyaluran dana tersebut akan mempengaruhi NPF 

(net Performance) dari BUS penyelenggara. Islamic 

Microfinancing adalah sisi pembiayaan dari 

UMKM. Biasanya UMKM hanya mencatat debit dan 

kredit dalam tranaksi laporan keuangannya. 

Sedangkan BUS yang menyediakan pembiayaan 

atau finacing memiliki sistem pencatatan standar 

bank yang diharuskan oleh standar regulator. 

Perbedaan ini yang menyebabkan UMKM tidak 

bankable atau menyulitkan sistem pembiayaan 

UMKM dari BUS/LKS. Selain creditworthiness 

(Rudiantoro, 2012). 

        Data lain menunjukkan dari kontribusi 61,9 

persen pemasukan produk domestik bruto (PDB) 

melalui pembayaran pajak pada tahun 2011 andil 

besar UMKM terhadap penerimaan negara dengan 

uraikan sebagai berikut: sektor usaha mikro 

menyumbang 36,28 persen PDB, sektor usaha kecil 

10,9 persen, dan usaha menengah 14,7 persen 

melalui pembayaran pajak. Sementara itu, usaha 



Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa P-ISSN: 2528-0244 
Vol. 08 No. 01 April 2023 E-ISSN: 2745-7621 

Jespb 2023 | 39  
 

besar hanya menyumbang 38,1 persen PDB melalui 

pembayaran pajak (BPS, 2011). Hampir 99 persen 

UMKM di Indonesia adalah usaha mikro di bidang 

informal dengan menggunakan bahan baku lokal, 

sehingga pengaruh krisis global terhadap UMKM 

tidak signifikan. Laporan World Economic Forum 

(WEF) 2010 menempatkan pasar Indonesia pada 

ranking ke-15. Potensi ini yang belum dimanfaatkan 

oleh UMKM secara maksimal dan cenderung 

terbuka menjadi pasar dunia (Wijayanti, 2010). 

Terdapat risiko pembiayaan karena terjadinya 

peluang risiko operasional yang diakibatkan adanya 

proses pembiayaan kepada nasabah, adanya sistem 

yang berlaku dalam produk, pembiayaan 

murobahah dan ada people, yaitu pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses bisnisnya. Seperti key 4 eyes 

person, supplier mitra Bank, nasabah dan personil 

Bank. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Early warning system (EWS) atau peringatan 

dini adalah sitem yang dibangun dengan suatu 

pendekatan model tertentu untuk mendeteksi 

secara dini munculnya tanda atau signal 

kemungkinan terjadinya risiko disaster seperti 

fraud (kecurangan, leakage (kebocoran), 

malfunction (gagal berfungsi), crash (kerusahan), 

intruder (penyusup) yang dapat merugikan operasi 

suatu bisnis. Sedangkan EWS menurut defenisi 

Third International Conference (ISDC) on Early 

Warning di Bon 2006, ”Early warning is a major 

element of disaster risk reduction. It prevents loss of 

life and reduces the economic and material impact 

of disasters. To be effective, early warning systems 

need to actively involve the communities at risk, 

facilitate public education and awareness of risks, 

effectively disseminate messages and warnings and 

ensure there is constant state of preparedness”. 

Gambar1: Empat Unsur Kunci dari Sistem Peringatan 

Dini yang Terpusat pada Masyarakat.Sumber: 

Platform Pengenalan Peringatan Dini dari ISDC PBB 

Ada 4 keterampilan dalam menerapkan 

peringatan dini (EWS) menurut konferensi ISDC ke 

3 di Bonn yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Pengetahuan Risiko; 2) Penyebar luasan dan 

Komunikasi; 3) Pemantauan dan Layanan 

Peringatan; 4) Kemampuan Merespon. Jika metode 

ini diterapkan kedalam bisnis BUS; Mengenali 

permasalahan Bank Umum Syariah (BUS) akan 

menjadi Early Warning System (EWS) BUS. 

Mekanisme deteksi dini terhadap gejala atau 

indikasi awal terjadinya kegagalan bisnis. Kinerja 

keuangan perusahaan apakah terjadi penurunan 

dibanding dengan perusahaan sejenis, atau 

dibandingkan dengan kinerja keuangan 

sebelumnya. Analisis seperti Return on Asset (ROA) 

menurun 25 persen dari periode sebelumnya; 

apabila perusahaan mempunyai pinjaman, maka 

Interest Coverage Ratio (ICR) kurang dari 150 

persen(istilah konvensional). Perputaran persediaan 

melambat lebih dari 50 persen dari sebelumnya. 

Perputaran piutang melambat lebih dari 50 persen 

periode sebelumnya. Perputaran hutang meningkat 

lebih dari 50 persen. BOPO (Biaya operasional 

pendapatan operasional) semakin meningkat. 

Sehingga menyebabkan profit margin menurun. 

Sedangkan dari aspek non finansial  antara lain bisa 

dilihat dari: Kehilangan beberapa supplier dan 

customer inti. Terjadi force majeur, misalkan karena 

kebakaran, banjir dan lain-lain. Terjadinya 

perselisihan antar manajemen, kehilangan key 

person yang bisa berpengaruh secara signifikan, 

Terjadi perselisihan buruh dan pekerja. Turn over 

pekerja tinggi, yang berarti pekerja tidak merasa 

nyaman berada di perusahaan. Operasional 

perusahaan mencermati nilai reputasi. Perubahan 

kebijakan pemerintah yang dapat berpengaruh 

negatif pada perusahaan iB-BUS.  Ini adalah item-

item umum yang biasa dikenal dan dipakai sebagai 

indikator atau signal awal/signal dini EWS-BUS. 

Unsur-unsur yang menjadi indikator output tools 

EWS pada penelitian ini menilai lancar tidaknya 

pemberian dan pengembalian pembiayaan kepada 

subyek nasabah. 

Tools EWS atau perangkat EWS BUS adalah 

perangkat sitem konsultasi dengan menerapkan  

suatu model atau metodologi tertentu pada BUS 

yang dapat digunakan untuk mitigasi (mengurangi 

dampak) risiko kerentanan (vulnerability). Tools 

yang biasanya sudah ada menggunakan metodologi 
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statistic regresi, BI checking, rasio-rasio, dan trend. 

Dengan mengenal tanda-tanda peringatan dini, 

manajemen perusahaan dapat secara dini merespon 

risiko memperbaiki permasalahan, monitoring, 

memperkuat pengawasan dengan melayani atau 

tidak melayani nasabah UMKM yang sudah dan 

belum dikenali. Sehingga potensi risiko kerugian 

tidak terjadi. Misalkan dengan meningkatkan fungsi 

penagihan piutang. Mencegah fraud, meningkatkan 

marketing, memperkuat inovasi untuk menciptakan 

inovasi produk, membuat lingkungan kerja yang 

nyaman bagi para pekerja, meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berada di 

perusahaan. Transparansi perusahaan untuk 

menilai secara keseluruhan, dari segala segi, 

sehingga dapat diketahui akar permasalahannya. 

Selanjutnya perusahaan masih bisa tumbuh dan 

bersaing (sustainable), kompetitif. Mendorong 

terjadinya transformasi dari menjaga kualitas 

(quality control) menuju menjamin kualitas (quality 

assurance) layanan dan menjaga reputasi BUS dari 

upaya fraudulent yang membaca kelemahan sisi 

input sebagai entrypoint. Tools dan model yang ada 

digunakan untuk EWS antara lain CAMEL Rating 

System (CRS).  Sebagai Model Analogi dalam 

penelitian ini CAMEL Rating System (CRS) adalah 

sistem penilaian internasional yang diakui oleh 

otoritas pengawas bank umum. Untuk menilai 

lembaga keuangan mikro (micro finance 

institutions, MFIs) ini dapat dijadikan model 

analogi. Sesuai dengan enam faktor yang diwakili 

oleh akronim “CAMELS”. Otoritas pengawas Bank 

menerapkan gradasi peringkat dengan 1 terbaik dan 

peringkat 5 terburuk.  ‘CAMELS Rating System 

(CRS)’ Bank yang diberi nilai rata-rata kurang dari 

dua dianggap institusi berkualitas tinggi. Bank 

dengan nilai lebih dari tiga dianggap kurang 

memuaskan. Akronim CAMELS (Capital, adequacy, 

Asset-quality, Management, Earnings, Liquidity 

and Sensitivity (to systemic risk)). Faktor-faktor 

berikut yang digunakan asesor untuk menilai 

institusi bank dari kecukupan modal (capital 

adequacy ratio-CAR) melalui analisis trend modal. 

Pemeriksa juga memeriksa apakah institusi 

mematuhi peraturan yang berkaitan dengan 

persyaratan nilai bersih berbasis risiko. Untuk 

mendapatkan tingkat kecukupan modal, institusi 

juga harus mematuhi peraturan dan praktik dividen 

dan bunga. Faktor lain adalah rencana 

pertumbuhan, lingkungan ekonomi, kemampuan 

mengendalikan risiko, pinjaman dan konsentrasi 

investasi. Kualitas Asset (assets quality-AQ) 

mencakup kualitas pinjaman institusional yang 

mencerminkan pendapatan institusi. Menilai 

kualitas aset mencakup penilaian faktor risiko 

investasi yang mungkin dihadapi perusahaan dan 

membandingkannya dengan pendapatan modal 

perusahaan. Hal ini menunjukkan kestabilan 

perusahaan bila diandingkan dengan pendapatan 

modal perusahaan saat menghadapi risiko tertentu. 

Bagaimana perusahaan mendapatkan nilai pasar 

yang wajar, nilai investasi pasar yang adil bila 

direfleksikan dengan nilai investasi perusahaan, 

nilai buku perusahaan, kecukupan regulasi dan 

praktik investasi suatu institusi. (Sarker, 2015). 

Penilaian manajemen menentukan apakah sebuah 

MFIs dapat dengan cepat bereaksi (sensitive) 

terhadap tekanan keuangan dengan benar. Level 

peringkat komponen ini tercermin dari kemampuan 

manajemen untuk menunjukkan, mengukur, 

menekankan, melihat lebih jauh, dan 

mengendalikan risiko aktivitas sehari-hari micro 

finance institutions (MFIs). Memastikan 

pengoperasian yang aman karena telah mematuhi 

persyaratan internal dan eksternal yang diperlukan. 

Kemampuan institusi untuk menghasilkan laba 

yang cukup untuk dapat berkembang, 

mempertahankan daya saing, Kemampuan institusi 

(MFIs) untuk menciptakan dan menambah modal 

adalah faktor kunci dalam menilai keberlanjutan 

(sustainability).  

Earnings (pendapatan), kemampuan institusi 

untuk menciptakan keuntungan yang tepat untuk 

dapat diperluas, mempertahankan daya saing,dan 

menambahkan modal merupakan sektor kunci 

dalam menilai keberlanjutan MFIs. Pemeriksa 

menilai pertumbuhan, stabilitas, biaya valuasi, 

marjin bunga bersih, kekayaan bersih dan kualitas 

dari perusahaan yang ada. 

Likuiditas perusahaan, pemeriksa melihat 

sensitivitas risiko suku bunga, ketersediaan aset 

yang dapat dengan mudah dikonversi menjadi uang 

tunai, ketergantungan pada sumber keuangan 

volatile jangka pendek dan kompetensi teknis 
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operasional. Sensitifitas mencakup bagaimana 

eksposur risiko tertentu dapat mempengaruhi 

institusi. Penguji menilai kepekaan MFIs terhadap 

risiko pasar dengan memantau pengelolaan 

konsentrasi kredit. Dengan cara ini, penguji dapat 

melihat bagaimana pemberian pinjaman kepada 

nasabah tertentu dapat mempengaruhi institusi. 

Termasuk pinjaman pertanian, pinjaman medis, 

pinjaman kartu kredit, dan pinjaman pembiayaan. 

Eksposur valuta asing, komoditas, ekuitas juga 

termasuk dalam penilaian sensitivitas perusahaan 

terhadap risiko pasar (Sarker,2008). 

Standar CAMELS yang telah ditetapkan oleh 

BASEL Commitee untuk pengawasan internal-

eksternal (insite-offsite) terhadap institusi 

perbankan, dimana BUS salah satunya. Konsistensi 

dan inkonsistensi mereka di bawah matriks Syariah. 

Sistem Peringatan Dini atau early warning system 

(EWS) dengan pemeriksaan sisi aset dan kewajiban 

bank syariah dan bobot masing-masing dengan 

memperhatikan saran dari pakar Syariah dan pakar 

bankir Islam (Sarker, 2008). 

Kredit bermasalah dikategorikan sebagai aktiva 

produktif bank yang diragukan kolektabilitasnya. 

Keuntungan MFIs akan menurun dengan tingginya 

NPF karena BUS harus menyediakan dana talangan 

penghapusan kredit bermasalah untuk menjamin 

kepercayaan deposan terhadap BUS. Return on 

Assets (ROA) yang merupakan salah satu tolok ukur 

profitabilitas mereka akan menurun (Setiawan, 

2016). Dalam membentuk portofolio pembiayaan 

Bank harus berangkat dari analisis individu debitur, 

dengan menganalisis perubahan seperti clustering, 

profiling sehingga diperoleh pengaruh-pengaruh 

perbedaan profil cluster debitur (Wahyudi, 2013). 

Dalam penelitian tesis ini akan dikembangkan EWS 

menggunakan metodologi jaringan saraf tiruan 

(JST) atau neural network analysist (ANN). Yaitu 

metodologi yang menggunakan konsep cara 

berpikir otak manusia dalam mengenali suatu pola 

atau masalah yang diformulasikan secara matematis 

menggunakan model matematika jaringan saraf. 

Measuring Financial Performance Based on 

CAMEL: A Study on Selected Islamic Banks in 

Bangladesh, meneliti tentang trend performa Bank 

Islam menggunakan metode CAMEL pada Bank 

besar Syariah di Bangladesh (Ahsan,2016). An 

Analysis of the Applicability of Credit Scoring for 

Microfinance adalah usulan penelitian pendekatan 

pemberian scoring (nilai skor) berdasarkan statistik 

dan analisis diskriminan atau regresi logistik 

kepada microlenders dan menilai risiko 

berdasarkan kepada pengalaman dan pinjaman itu 

sendiri (data historis) tidak hanya sebagai 

judgement saja. Fokus statistic seperti regresi 

logistic mencakup berbagai metode penelitian 

operasional, jaringan syaraf tiruan dan genetic 

algoritma. Seperti Baesens (2007) melaporkan, 

menghasilkan kinerja kredit yang berbeda 

pendekatan penilaian sering kali kontradiktif. 

Misalnya Desai (1996) melaporkan bahwa Jaringan 

saraf  tiruan yang dilakukan secara signifikan lebih 

baik daripada analisis diskriminan linier. 

Pendekatan yang berbeda sering digunakan karena 

bisa menghasilkan   hasil terbaik dalam keadaan 

tertentu (Van Gool, 2009). 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jaringan Saraf Tiruan (JST) atau Neural 

Network Analysist (ANN) merupakan metodologi 

alternatif yang diharapkan diduga dapat digunakan 

dalam menganalisis sinyal/tanda dini untuk 

prediksi risiko seperti menuju layaknya EWS. 

Disamping yang sudah biasa digunakan seperti 

model linier regression atau logistic regression; 

Kemampuan ini akan dibuktikan melalui penelitian 

ini dengan menguji data profile nasabah salah satu 

BUS di Indonesia. Menggunakan metodologi ANN 

atau JST.  Data merupakan heritage dari adanya 

informasi atau fenomena yang dapat diminning 

oleh metodologi agar dapat mengungkap 

(disclosure) adanya suatu fenomena tentang kondisi 

karakter nasabah pembiayaan akad murobahah. 

Maping Risiko kedalam karakteristik Data   

Semakin banyak informasi tentang calon 

nasabah/nasabah pembiayaan yang dapat 

dihimpun (grab) oleh BUS semakin banyak peluang 

untuk mengetahui karakteristik calon 

nasabah/nasabah. Informasi minimal yang standar 

yaitu informasi karakter, perusahaan dan usahanya, 

dan realisasi hutang/pembayaran. Ketiga informasi 

tersebut dapat dieksplorasi dan diprediksi 

kemungkinan adanya informasi risiko inheren. 
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Gambar 2: Maping Risk Exposure kedalam Model 

Analisis  

Tabel 1: Summary ANN SPSS, initial test terhadap 

sekitar 450 row data data nasabah BUS dengan 

akad murobahah level UMKM  

 

Training Cross Entropy Error 123.415 

Percent Incorrect 

Predictions 

16.0% 

Stopping Rule Used 1 consecutive 

step(s) with no 

decrease in 

errora 

Training Time 0:00:00.23 

Testing Cross Entropy Error 44.423 

Percent Incorrect 

Predictions 

16.0% 

Dependent Variable: Y 

a. Error computations are based on the testing 

sample. 

 

 

Gambar 3: ANN Prediction network Model yang 

diduga by SPSS25. 

Rencana desain penelitian dengan ANN/JST 

menjadi: 11 Variabel, untuk simultan atau cukup 11 

variabel agar sama dengan Regresi Statistik. Data 

dalam tabel dikelompokkan kedalam representasi 

prinsip 5C, yakni: character, capacity, capital, 

collateral, dan condition of economic. Modifikasi 

merupakan inovasi yang bertujuan meningkatkan 

kualitas dan kapasitas pembiayaan. Oleh karena 

data nasabah dominan di kelompok 5C; (Gambar 3). 

Disini terjadi partisi data sampel kepada data input 

yang dinormalisasi kedalam range nilai [-1,1] dan 

output kedalam nilai [0,1] mengikuti aturan fungsi 

aktivasi dan algoritma pembobotan Nguyen 

Withdrow. Untuk proses dengan metode ANN/JST 

selanjutnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data, Sample dan Teknik Analisis data 

Dari sekitar 450 data sampel di proses dengan 

desain JST: 27-4-1 –best fit; dihasilkan 295 data; 255 

data match (aktual dan prediksi sama 40 dan 215). 23 

data aktual 1 diprediksi 0; 13 data aktual 0 

diprediksi 1. Yang sesuai aktul 1 diprediksi 1 dan 

aktual 0 diprediksi 0 adalah 40 dan 215 = 255. 

Indikasi bahwa tidak semua data terproses match 

(ok). Artinya peluang resiko dari data yang 

ditampilkan sebagai input masih ada dan bisa 
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menimbulkan pertanyaan untuk diungkap atau 

ditambahkan field baru. Misalnya data rasio 

finansial calon/nasabah, yaitu nominal 

sales/pendapatan nasabah terhadap utang, rasio 

utang terhadap agunan dan adanya resiko 

ketidaksesuaian untuk dianalisis dan diteliti lebih 

lanjut sampai dengan ditemukan suatu pola dan 

kelengkapan data yang dapat memberikan Quality 

assurance mengenai validitas data nasabah credit 

granting di BUS. 

Pengembangan yang dimaksud dalam diskusi 

penelitian ini bukan berarti meniadakan sistem 

yang sudah ada tetapi menambah fitur sifatnya 

dengan menambahkan EWS kedalam sistem 

mitigasi risiko pembiayaan. Sehingga 4 eyes person 

dapat lebih yakin dan percaya diri dalam 

mengambil keputusan pemberian 

pembiayaannya/credit granting karena disuport 

oleh sistem pembanding EWS proses prediksi yang 

bersifat transparansi dan diketahui oleh kedua 

pihak yang melibatkan siste manajemen risiko. 

Pengembangan model EWS dengan metodologi dan 

tools regresi dan JST akan menjadi puzzle penting 

dalam membangun pengetahuan credit scoring lebih 

lanjut. Dari 3 aplikasi yang di trial (SPSS 25, matlab 

R12.a dan Alyuda 2.2); yang memberikan respon 

terbaik untuk kasus debt granting aplikasi Alyuda 2.2 

lebih familiar visualisasinya. Hal ini tidak mutlak 

karena masalah durasi waktu penelitian dan pola 

pikir yang lebih kompleks harus dikembangkan 

untuk menangani sensitivitas masalah ini. 

Sedangkan penggunaan SPSS 2.2 sebagai initial test 

pembanding. Mitigasi risiko dapat dilakukan 

dengan melakukan retensi profile calon 

nasabah/nasabah debt granting murobahah dengan 

menggunakan metode EWS yang dikembangkan 

dan dengan tools yang lebih lengkap (multi model 

dan metodologi) menuju skoring pembiayaan atau 

credit scoring yang lebih baik. 

      Langkah-langkah strategi menerapkan 

metodologi ANNs pada riset; Langkah 1 Independent 

Variable selections, Langkah 2 Prediction Algoritma 

Selection, Langkah 3 Testing the selection Algoritma,  

Langkah 4 Demonstration,  (Anwar, 2016). 

Sedangkan mengidentifikasi seluruh risiko 

microfinance, micropreuneur, dan lingkungannya 

melalui I (identification), A (analisys), P (plan), T 

(takeover), M (monitoring), C (control). Hasil 

identifikasi dipetakan kedalam elemen-elemen 

(Ei....Ej) untuk direspon oleh learning model (Basili, 

1994).  

Dalam tesis penelitian ini akan diformulasikan 

penerapan metodologi ANN/JST nya melalui 

langkah-langkah berikut: (khususnya implementasi 

pada hasil penelitian- IV.discussion). 

(1) Menganalisis dan memproses datasheet. 

(2) Menenentukan dan memilih desain ANN/JST 

terbaik/bestfit 

(3) Testing dan optimasi network yang terpilih 

(4) Menggunakan network desain tersebut untuk 

model memecahkan masalah. 

Menjelaskan secara teknis dan spesifik variabel-

variabel yang akan diteliti. Asumsi variable yang 

diolah. Subjek penelitian adalah bagaimana 

memprediksi kredit/pembiayaan yang 

mengandung risiko tidak lancar dengan pendekatan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation. Data yang 

digunakan sebagai dasar prediksi risiko 

kredit/pembiayaan adalah data-data historis 

nasabah peminjam pembiayaan yang telah 

diketahui sebagian risiko kredit/pembiayaannya.  

Tabel 2: Konversi Data menjadi 11 Variabel input 

data setting 

 

Penggunaan metode Penelitian ANN dimulai 

dengan memilih data input yang memungkinkan 

menjadi variabel untuk diproses oleh mesin learning. 

Dalam proses ini akan dilakukan penentuan model 

ANN yang dapat digunakan, model matematika 

input proses outputnya dan Algoritma operasinya. 

Apabila model ANN yang dipilih sudah sesuai 

melalui metode trial by error, selanjutnya diinput 

kedalam tools seperti Matlab, Payton, Gene Developer, 

Alyudya atau software lainnya. Seperti dalam 

USIA GEN SALES NKH REALISASI TEMPO J_USH BARU Rp_COLAT Prod_iB Tujuan PINJ COLLECT 

kat kat nom kat nom kat kat kat nom kat kat kat 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Y 

42 0 1 3 35000000 60 1 2 57502475 2 1 0 

55 1 1 2 35000000 60 1 1 531800000 2 1 0 

49 0 3 2 35041032 43 1 2 239340000 2 3 0 

54 1 1 2 36000000 60 3 1 182400000 2 3 0 

41 0 1 2 20000000 12 2 1 0 3 1 1 

51 0 1 2 25000000 12 3 1 0 3 1 1 

56 1 1 2 20000000 12 1 1 0 3 2 1 

64 0 1 2 25000000 12 3 1 0 3 2 1 

35 0 1 2 25000000 12 4 1 0 3 2 1 
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penelitian ini dipilih SPSS 25 dan Alyuda 2.2 student 

freeware. Ditentukan desain arsitektur neural 

networknya, banyaknya input, output, interasi 

(epoch), tingkat error (MSE, mean square error), view 

kurva output dan pembandingnya. 

(Gambar 4: Algoritma Backpropagation). 

 

 

Gambar. 4: Model dugaan network dengan 

Variabel input X pada desain Model ANN, dan 

variabel output Y 

Penelitian dibangun dari adanya fenomena 

vulnerability terhadap pengelolaan credit granting 

(pembiayaan) level UMKM di BUS yang menjadi 

gerbang (entry point) nasabah/calon nasabah BUS. 

Selanjutnya akan menentukan apakah nasabah 

tersebut sesuai harapan visi misi BUS tersebut atau 

tidak bahkan menjadi fraud/bad risk bagi BUS. 

Gambar 4 berikut mengilustrasikan kondisi awal 

bagaimana fenomena yang ada dibangun menjadi 

EWS yang dikembangkan. Dengan adanya kasus 

fraud di BUS beberapa waktu lalu (sekitar tahun 

2013 di salah satu BUS cabang Bogor) dengan 

memanfaatkan kelemahan 4 eyes risk. Maka perlu 

dikembangkan suatu metode yang membantu 4 

eyes dan BUS dalam manajemen Credit Granting. 

Dalam hal ini pembiayaan akad murobahah yang 

menjadi dominan akad produk pembiayaan 

UMKM. 

Dihasilkan sebuah pola bahwa agregat data 

nasabah yang ada dalam suatu periode waktu (time 

series) tertentu dapat diretreive atau diminning 

inforamsi risikonya. Dengan melihat eksposur risiko 

yang terjadi klasifikasinya (lancar, dalam 

pengawasan khusus, kurang lancar, diragukan, 

macet). Histori data yang melatarbelakangi tingkat 

risiko tersebut dianalisis. Field (kolom) data yang 

bisa dijadikan representasi informasi dijadikan 

sebagi variabel dependen dicari persamaan 

prediksinya (secara metode statistik yang 

memungkinkan) disini digunakan regresi linier 

berganda (multivariate) untuk atribut variabel 

dependen Y realisasi pembiayaan. Ini akan 

berfungsi sebagai variabel sensor dalam EWS. 

 

Gambar 5: Ilustrasi membangun pemikiran dari 

fenomena menjadi EWS 

 
Gambar.6: Model EWS yang diprediksi 

 
1) Variabel sensitif dari regresi berganda 

realisasi dan variabel signifikan di sensor 

perubahannya. 

2) Variabel dugaan (Y) dari regresi logistik biner 

dideteksi (1 atau 0) 

3) Prediksi granting disimulasi dengan ANN 

apakah memberikan nilai 1 untuk lancar jika 

belum 1 di trace 11 variabel berpengaruh 

mana yang harus dipenuhi atau di tune dan 
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perubahannya transparan dan 

terdokumentasi oleh 4 eyes person. 

4) Controller selalu memberikan update 

terhadap perubahan data yang 

disimulasikan. 

Tahap berikutnya digunakan variabel risiko 

yang dikategorikan dari 5 klasifiksi menjadi 

disederhanakan dengan 2 kategori yaitu (1 untuk 

Lancar dan 0 untuk Macet) karena pada dasarnya 

risiko gradasi kurang lancar dapat diwakili ‘macet’. 

Diperoleh persamaan prediksi hasil analisis metode 

regresi ganda dimana Realisasi sebagai variabel 

tidak bebas adalah: 

Realisasi = 494447.648 + 275451.425 usia + 

647118.288 gender -1096216.596 sales + 1618016.967 

nikah - 7780366.194 risiko + 105348.824 tempo -

83820.211 jenis usaha + 2516859.413 frekuensi + 

0.010 jaminan +5791732.030 produk - 318079.630 

tujuan. 

Diperoleh persamaan prediksi hasil analisis 

metode regresi logistik biner dimana Risiko sebagai  

variabel tidak bebas adalah: (dimana probabilitas 

bisa 1 atau 0).  

Probabilitas = exp(- 1.604 + 0 .278 Umur  -  0.396 

Gender  +  0 .211 Sales  -  0.005 Nikah + 0.000 

Realisasi  -  0.008 Tempo  +  0.068 Ju  +  0.081 Baru  

+ 0.000 Jam +  0.807 ProiB  -  0.133 Tujuan) / 1 + exp(- 

1.604 + 0 .278 Umur  -  0.396 Gender  +  0 .211 Sales  

-  0.005 Nikah + 0.000 Realisasi  -  0.008 Tempo  +  

0.068 Ju  +  0.081 Baru  + 0.000 Jam +  0.807 ProiB  -  

0.133 Tujuan).  

Diperoleh desain network prediksi hasil analisis 

ANN/JST dimana Risiko sebagai variabel target 

adalah: Best fit 27-4-1: artinya hasil iterasi terbaik 27 

neuron, 4 hidden layer 1 output. 

 

Gambar 7: Desain yang diperoleh 

 

Gambar 8:  Hasil Plot akhir best view 

Tabel 3:  Tabel, hasil Capture posisi Row, 

Target, dan Match sebagai Sampel;  

 

*)292 row processed. dari 450 data; 

ditampilkan sebagai contoh hasil proses 

training). 

   

Gambar 9: Data Processing by Alyuda 
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Gambar 10: (hasil analisis [27-4-1] best fit 

architecture).  

 

 

 

Gambar 11: Hasil Model EWS yang 

berhasil dikembangkan  

5. KESIMPULAN 

1) Kondisi kebutuhan Bank Syariah (BUS) dalam 

upaya untuk meminimalkan biaya yang 

berkaitan dengan kebangkrutan bank, para 

regulator perbankan dan para manajer bank 

berupaya untuk bertindak cepat untuk 

mencegah kebangkrutan bank atau 

menurunkan biaya kegagalan tersebut. Salah 

satu alat yang digunakan oleh lembaga 

pengawas federal di Amerika Serikat dan 

negara lain adalah Early Warning Systems (EWS) 

yang berupaya untuk memprediksi 

permasalahan potensial yang berhubungan 

dengan bank dan lembaga simpanan lainnya 

(Thomson, 1991 Angelina, 2004). 

Mengembangkan suatu ide bahwa BUS dapat 

mengembangkan sendiri model dan sistem 

peringatan dini yang lebih adaptif terhadap 

situasi yang berkembang misalnya pembiayaan, 

seperti salah satu sektor Credit Risk. Yang 

berasal dari tidak terpenuhinya kewajiban 

kontraktual oleh nasabah, (Jorion, 2006). 

2). Pengembangan peringatan dini atau early 

warning system (EWS) yaitu bantuan sistem yang 

memberikan informasi data kepada 4 eyes person 

(petugas pengusul dan penyetuju) pembiayaan 

murobahah di BUS. Data dan informsi yang 

mampu memberikan bantuan data dan 

informasi tentang variabel-variabel data yang 

dimiliki nasabah atau calon aplikasi nasabah; 

Sehingga 4 eyes person memiliki dasar yang kuat 

(keseimbangan obyektifitas dan subyektifitas) 

dalam memutuskan kelayakan pemberian 

pembiayaan murobahah (murobahah credit 

granting). EWS diperlukan pula untuk menjadi 

alat transparansi pengambilan keputusan 

pembiayaan oleh komite risiko dalam mencegah 

atau mengatasi masalah vulnerabilily 

(kerentanan) titik masuk (entry point) fraudulen 

(pelaku yang bermaksud curang). Dengan 

melakukan analisis (data minning) data profil 

(data bersifat time series atau berubah atau tetap 

menurut waktu) nasabah menggunakan model 

yang diperoleh dari metode analisis regresi data 

profile nasabah atau calon nasabah dapat dicari 

variabel dominan yang paling berpotensi risiko 

nasabah gagal atau macet dari sensitivitas 

perubahan variabel dominan. inilah yang 

disebut Early warning (peringatan awal). Evolusi 

data bisa menunjukkan time series perubahan 

data atau besaran nilai yang berubah secara 

trend. Evolusi data bisa juga dengan terjadinya 

proses pengembangan jumlah grab data atau 

kebijakan internal dengan menambah kolom 

baru, tipe data atau atribut lainnya yang 

diperlukan dalam proses analisis pembiayaan. 

Prinsip yang digunakan adalah selama data 

memiliki kriteria dapat memberikan nilai 

informasi penting yang memadai dalam proses 

analisis. 

3).  Dilakukannya analisis metode Neural Network 

(ANN) atau Jaringan Saraf Tiruan (JST); Dapat 

menghasilkan model keputusan(decision 

system,DSS) untuk menduga bagaimana 

peluang pembiayaan nasabah disetujui 

(approval) atau dievaluasi ulang dengan 

mencari dan melengkapi faktor validitas lainnya. 

DETEKSI SENSORKEPUTUSAN

RESPON
DATA 

PROFILE 

NASABAH

MANAJEMEN 

RISIKO

OBSERVER

1. MODEL REGRESI 

LINEAR BERGANDA

2. MODEL REGRESI 

LOGISTIK

DESAIN MODEL 

ANN/JST

CONTROLLER INPUT DATA

KELENGKAPAN 

DAN AKURASI 
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DATA
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Yaitu person 4 eyes bisa melakukan prediksi 

dalam mempelajari eksposur risiko dalam 

melakukan mitigasi. Sehingga keputusannya 

adalah risiko minimal. Menggabungkan model-

model yang diperoleh dari hasil analisis 

kedalam sistem terintegrasi seperti diagram 

gambar 5 dan 12 menjadi model EWS BUS yang 

diusulkan tersebut. Selanjutnya diharapkan 

akan menjadi solusi model EWS (early warning 

system) pembiayaan yang dapat dimanfaatkan 

oleh BUS dalam mitigasi risiko pembiayaannya 

dan penelitian kredit skoring lebih lanjut. 

Terdapat peluang membangun dan 

mengembangkan sistem peringatan dini 

pembiayaan, (credit early warning system, EWS) 

dengan menggunakan metodologi Jaringan 

Saraf Tiruan, JST/ANN untuk meningkatkan 

vulnerability BUS dari fraud customer.  Dari hasil 

analisis data prosesing model summary terlihat 

bahwa metode ANN/JST dapat digunakan 

sebagai alternatif model prediksi keputusan 

untuk deteksi risiko dan mitigasi risiko kredit 

pembiayaan Lancar atau Tidak Lancar. Dengan 

tingkat relatif akurasi 84,0%, atau error prediction 

16%. Dibanding Regresi logistik dan linier yang 

79,6%; pada kasus penelitian ini.  Metodologi 

ANN/JST terbukti mampu menjadi alternatif 

dalam memprediksi eksposur risiko pada 

sampel data nasabah pembiayaan sehingga 

probabilitas kemunculan resiko dari 

sekumpulan data dapat dieksplorasi atau 

diminning melalui suatu model ANN dan 

simulasi parameter akurasinya. Manajemen 

risiko dapat memperkirakan secara VAR 

misalnya nilai yang dapat dimitigasi. 
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